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Abstrak

Dalam kepengurusan sebuah organisasi sering dilakukan pemilihan pengurus
organisasi. Pemilihan dilakukan dengan tujuan untuk mencari sosok pemimpin organisasi yang
baik sehingga diharapkan dapat menjalankan organisasi tersebut sehingga dapat mencapai visi,
misi, dan tujuan dari organisasi tersebut. Pelaksanaan proses pemilihan di berbagai organisasi
sering dilakukan dengan metode voting yang konvensional, baik menggunakan kertas, atau online
form seperti Google Form dan lain sebagainya. Hal ini juga terjadi di organisasi kemahasiswaan
yang ada di Universitas Klabat, baik untuk pemilihan Senat Mahasiswa dan Badan Ekesekutif
Mahasiswa di level Fakultas maupun Universitas, semua dilakukan dengan metode voting yang
konvensional. Metode ini memiliki beberapa kekurangan, salah satu adalah proses perhitungan
atau rekapitulasi hasil voting yang memakan waktu cukup lama, dan kurangnya informasi yang
didapatkan oleh pemilih (voters) tentang calon pengurus BEM dan Senat. Oleh karena itu, dalam
studi ini dibuat sebuah aplikasi electronic voting dengan memanfaatkan teknologi informasi
untuk mengatasi permasalahan dari metode voting konvensional. Aplikasi electronic voting
dibuat berbasis Progressive Web Application, sehingga dapat digunakan baik melalui web
browser, desktop, dan juga melalui smartphone. Adapun aplikasi electronic voting PWA yang
dibuat menjadikan proses pemilihan pengurus BEM dan Senat menjadi lebih cepat dan akurat,
serta partisipasi yang baik dari seluruh mahasiswa pemilih.

Kata kunci—Electronic Voting, PWA, BEM, Senat, Universitas Klabat

Abstract

In the management of an organization, the selection of the organization's management
always conducted. The selection to find a good leader in the organization so that it can run the
organization to achieve the vision, mission, and goals. The voting process in various
organizations conducted using conventional voting methods, either using paper or online forms
such as Google Forms. It also occurs in student organizations at Klabat University, both for
selecting the Student Senate and Student Executive Board at the Faculty and University levels,
all using conventional voting methods. This method has several shortcomings, one of which is
calculating or recapitulating voting results, which takes quite a long time, and the lack of
information obtained by voters about candidates for BEM and Senate management. Therefore, in
this study, an electronic voting application is made by utilizing information technology to
overcome conventional voting methods' problems. The electronic voting application is made
based on the Progressive Web Application to be used either through a web browser, desktop, and
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via a smartphone. The PWA electronic voting application created, improve the selection process
for BEM and Senate administrators faster and more accurate and good participation from all
voting students.

Keywords—Electronic Voting, PWA, BEM, Senat, Universitas Klabat

1. PENDAHULUAN

Di setiap perguruan tinggi yang ada di Indonesia, terdapat organisasi kemahasiswaan.

Organisasi mahasiswa ini bergerak dan beranggotakan mahasiswa aktif di perguruan tinggi
tempat mereka terdaftar berkuliah. Secara umum ada dua kategori atau tipe organisasi
kemahasiswaan yang ada di hampir setiap perguruan tinggi, yaitu organisasi mahasiswa internal
kampus dan eksternal kampus. Organisasi internal adalah organisasi yang melekat pada perguruan
tinggi tersebut, dan memiliki kedudukan resmi. Beberapa contoh organisasi mahasiswa internal
adalah Badan Ekeskutif Mahasiswa, Senat Mahasiswa, dan Himpunan Mahasiswa Jurusan, dan
lain sebagainya. Sedangkan organisasi eksternal adalah organisasi yang tidak melekat pada suatu
perguruan tinggi. Adapun pedoman tentang organisasi kemahasiswaan tertuang dalam SK
Mendikbud No. 0459/U/1989 dan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 155/U/1998 tentang Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan di Perguruan
Tinggi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.

Organisasi kemahasiswaan yang paling umum ada disebuah perguruan tinggi adalah
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) dan Senat Mahasiswa (SEMA). BEM adalah lembaga
eksekutif yang pengurusnya berasal dari program studi atau jurusan dan fakultas yang berbeda.
BEM merupakan wadah aspirasi dari mahasiswa-mahasiswa, baik di tingkat fakultas maupun
Universitas. Sedangkan SEMA memiliki fungsi yang hampir mirip dengan BEM, yaitu sebagai
wadah aspirasi dan forum kerjasama, bukan student government. Namun terdapat perbedaan
antara BEM dan SEMA, dimana BEM bekerja sebagai badan eksekutor, sedangkan SEMA
merupakan lembaga legislatif yang tugasnya membuat aturan.

Universitas Klabat (UNKLAB) sebagai salah satu perguruan tinggi swasta memiliki
organisasi kemahasiswaan, baik BEM maupun SEMA. Dalam pelaksanaannya BEM di
UNKLAB berperan sebagai wadah atau sarana bagi seluruh mahasiswa UNKLAB agar dapat
menyampaikan pendapat mereka serta bisa mengembangkan berbagai potensi yang mereka
miliki. BEM berperan di tingkat atau level Universitas. Sedangkan SEMA berperan di tingkat
Fakultas, dengan tugas dan fungsi yang sama dengan BEM. Baik BEM dan SEMA memiliki
struktur organisasi masing-masing. Dan kepengurusan BEM dan SEMA secara regular diganti
setiap satu semester atau satu tahun.

Proses pemilihan pengurus BEM dan SEMA di UNKLAB dilakukan dengan metode
konvensional. Pengurus BEM di pilih oleh semua mahasiswa aktif berkuliah pada periode
pemilihan, dari semua program studi dan Fakultas yang ada di UNKLAB. Sedangkan SEMA
dipilih oleh mahasiswa aktif berkuliah pada periode pemilihan di Fakultas masing-masing.
Pemilihan dilakukan dengan cara membagikan kertas pemungutan suara yang dilakukan pada saat
kuliah umum di Fakultas masing-masing. Baik kertas pemilihan untuk pengurus BEM maupun
SEMA. Mahasiswa kemudian mengisi kertas pemungutan suara yang telah dibagikan dengan
pulpen, kemudian dikumpulkan ke kantor Fakultas untuk kemudian dilakukan perhitungan suara
hasil pemilihan. Kertas pemungutan suara untuk pengurus BEM diserahkan oleh Fakultas ke
kantor Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan yang selanjutnya melakukan rekap dan
perhitungan suara hasil pemilihan.

Metode pemilihan pengurus BEM dan SEMA yang seperti ini memiliki banyak
kekurangan. Antara lain adalah proses pemilihan yang berlangsung lama, karena proses
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pembagian kertas pemungutan suara dilakukan di setiap kegiatan kuliah umum Fakultas. Pemilih
juga tidak memiliki privasi dalam melakukan pemilihan, karena pengisian kertas pemungutan
suara dilakukan saat kuliah umum sedang berlangsung, dan setiap mahasiswa duduk berdekatan.
Perhitungan suara juga membutuhkan waktu baru bisa mendapatkan hasil, dan perlu ketelitian
dari petugas pelaksana pemilihan dalam melakukan perhitungan sehingga tidak ada calon yang
dirugikan. Selain itu proses ini juga membutuhkan biaya yang cukup besar untuk memperbanyak
kertas pemungutan suara sesuai dengan jumlah pemilih.

Beberapa metode pemungutan suara telah dikembangkan dengan memanfaatkan
teknologi informasi. Salah satu metode yang banyak digunakan saat ini adalah formular online
yang disediakan oleh berbagai perusahaan teknologi, seperti Google, Microsoft, SurveyMonkey,
dan lain sebagainya. Layanan online form ini menawarkan solusi pemilihan pengurus BEM dan
SEMA menjadi lebih mudah dan cepat. Namun metode ini memiliki kekurangan, khususnya
manajemen berkelanjutan dari proses pemilihan pengurus BEM dan SEMA. Dimana untuk setiap
periode pemilihan diperlukan formulir yang berbeda. Selain itu kemungkinan terjadi kecurangan
juga terbuka, dimana jika ada teman mahasiswa yang mengetahui identitas dari teman mahasiswa
yang lain, maka ada kemungkinan mereka dapat menggunakan identitas teman mereka untuk
mengisi online form tersebut.

Metode lain yang saat ini banyak digunakan adalah Electronic Voting (E-Voting), dimana
metode pemungutan suara ini menggunakan perangkat elektronik [1]. Voting merupakan metode
yang digunakan untuk pengambilan keputusan [2]. Kegiatan voting saat ini dilaksanakan bukan
hanya pada skala besar saja seperti pemilihan umum legislatif atau pemilihan kepala daerah [3],
tetapi sering pula dilaksanakan dalam skala kecil, contohnya seperti pada pemilihan pengurus
organisasi. Dalam penggunaan E-Voting, terdapat beberapa keuntungan yang bisa didapatkan,
yaitu pelaksanaan pemilihan yang efisien, akurat, perhitungan suara bisa didapatkan dengan
cepat, kenyamanan bagi pemilih dalam melakukan pemilihan, mengurani kecurangan, potensi
partisipasi yang tinggi, hemat biaya, dan meningkatkan aksesibilitas [4]. Saat ini terdapat banyak
aplikasi E-Voting yang tersedia dan dapat digunakan, antara lain Poll Everywhere, Wishbone,
Pyne-Poll, The World dan lainnya [S]. Namun penggunaan aplikasi E-Voting tersebut belum
dapat mengakomodir kebutuhan UNKLAB dalam melaksanakan pemilihan pengurus BEM dan
SEMA. Oleh karena itu, perlu untuk dikembangkan sebuah aplikasi E-Voting yang dapat
mengakomodir kebutuhan atau keperluan dari UNKLAB dan perguruan tinggi lainnya dalam
pelaksanaan pemilihan pengurus organisasi kemahasiswaan, baik BEM maupun SEMA.

Dalam beberapa tahun terakhir, pengembangan perangkat lunak atau aplikasi khususnya
aplikasi Web, dikenal istilah Progressive Web Application (PWA). Istilah PWA pertama kali
diperkenalkan oleh Frances Berriman dan Alex Russel yang bekerja di Google pada tahun 2015.
PWA sendiri merupakan sebuah aplikasi yang menggunakan fitur baru yang terdapat pada web
browser modern, yaitu service worker dan web application manifest. Aplikasi PWA adalah
sebuah website biasa, namun dapat digunakan seperti aplikasi native mobile application pada
sebuah smartphone atau komputer desktop [6]. Beberapa sumber menyatakan bahwa PWA
merupakan metode pengembangan perangkat lunak terbaru yang memungkinkan pengguna
merasakan pengalaman menggunakan aplikasi mobile melalui browser [7]. Aplikasi berbasis
PWA dapat membuat user memiliki experience seperti menggunakan native application [8].

Aplikasi berbasis PWA memberikan beberapa keuntungan, yaitu aplikasi PWA bisa
bekerja untuk semua web browser modern, tampilan yang responsive yang dapat menyesuaikan
dengan ukuran device, aplikasi yang dapat akses walaupun sedang tidak terkoneksi Internet,
transfer data yang aman menggunakan protocol HTTPS, aplikasi dapat di install dan pengguna
dapat menambahkan pada home screen tanpa perlu mendownload dari Android Play Store atau
App Store iOS [9]. Oleh karena itu, dalam studi ini dikembangkan sebuah aplikasi E-Voting
berbasis PWA yang dapat digunakan untuk pemilihan pengurus BEM dan SEMA di UNKLAB
maupun di perguruan tinggi lainnya.
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2. METODE PENELITIAN

Pada bagian ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan
aplikasi E-Voting berbasis PWA untuk pemilihan pengurus BEM dan SENAT di UNKLAB.
Penjelasan pada bagian ini terdiri dari desain penelitian yang menjelaskan tahapan atau langkah-
langkah yang digunakan dalam pembuatan aplikasi dan arsitektur aplikasi yang menjelaskan
bagaimana pengguna dapat mengakses dan menggunakan aplikasi.

2.1 Desain Penelitian

Dalam pembuatan aplikasi E-Voting berbasis PWA, digunakan atau mengadopsi metode
rekayasa perangkat Iunak (RPL) model Spiral. Model Spiral adalah salah satu model
pengembangan perangkat lunak atau aplikasi yang diperkenalkan oleh Boehm [10]. Dalam model
Spiral, pengembangan aplikasi memiliki beberapa fase yaitu, mulai dari fase komunikasi,
perencanaan, pemodelan, pembuatan, dan deployment. Semua tahapan itu dilakukan dalam
sebuah putaran, sampai mendapatkan hasil yang sesuai dengan kebutuhan. Gambar 1
memperlihatkan setiap tahapan yang ada dalam sebuah putaran model Spiral. Model Spiral telah
banyak digunakan dalam pengembangan berbagai macam aplikasi [11] dan sistem informasi [12],
ataupun aplikasi mobile [13].

Planning
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risk analysis

Deployment

Modeling
onalyss

design

; Construction
delivery ok

feedback
tos!

Gambar 1 Metode rekayasa perangkat lunak model Spiral [14]

Berdasarkan model Spiral, maka tahapan-tahapan dalam penelitian yang dilakukan
adalah:
1. Tahap Communication

Pada tahap awal ini, dikumpulkan informasi tentang fitur apa saja yang diperlukan dalam
aplikasi E-Voting PWA. Dalam mengumpulkan informasi, kami menggunakan metode
pengumpulan data wawancara. Wawancara dilakukan terhadap Wakil Dekan, Advisor atau
Penasehat BEM, Sekretaris Wakil Rektor 111, dan Wakil Rektor 111 Bidang Kemahasiswaan
UNKLAB. Tujuan wawancara adalah untuk mendalami bagaimana proses pemilihan
pengurus BEM dan SEMA di UNKLAB, dan untuk mengidentifikasi kebutuhan aplikasi
yang dikembangkan. Selain itu, wawancara juga dilakukan terhadap beberapa mahasiswa.
2. Tahap Planning

Setelah pengumpulan informasi dilakukan dan kebutuhan aplikasi telah teridentifikasi,
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membuat perencanaan. Rencana pengembangan
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sistem dibuat dengan memanfaatkan alat bantu berupa Kanban Board dan Gantt chart. Pada
tahap ini tidak melakukan estimasi budget dan analisis resiko.

3. Tahap Modeling
Pada tahap modelling, digunakan analisis berbasis objek dengan membuat diagram Unified
Modeling Language (UML). UML adalah bahasa pemodelan dan analisis sistem yang
banyak digunakan untuk membuat analisis sistem berbasis objek [15]. Ada empat diagram
yang dibuat untuk memodelkan aplikasi E-Voting PWA yang dikembangkan, yaitu Use Case
Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence Diagram. Use Case Diagram
memperlihatkan fungsionalitas aplikasi berdasarkan hasil kesimpulan di tahap
Communication. Activity Diagram memperlihatkan rangkaian aksi yang harus dilakukan
oleh pengguna untuk menjalankan sebuah fitur. Class Diagram memperlihatkan objek-objek
yang dibutuhkan untuk aplikasi yang dibuat, dan Sequence Diagram memperlihatkan urutan
interaksi di dalam komponen aplikasi ketika menjalankan sebuah fungsi. Pembuatan diagram
menggunakan tool online draw.io. Di tahap modelling juga dibuat desain untuk user interface
atau tampilan antar muka aplikasi dan database untuk manajemen data di aplikasi.
Pembuatan user interface menggunakan Figma dan database menggunakan tool online
draw.io.

4. Tahap Construction
Tahapan keempat adalah construction, dimana pada tahap ini dibuat penulisan kode program
berdasarkan hasil analisis dan desain aplikasi yang dilakukan pada tahap modelling. Kode
program ditulis dengan Bahasa pemrograman PHP versi 7. Untuk pembuatan fitur PWA
menggunakan Bahasa pemrograman JavaScript. Untuk database, digunakan database
management system MySQL. Adapun lingkungan pengembangan aplikasi yang digunakan
adalah, sistem operasi Windows 10 64bit, web browser Google Chrome, text editor
Microsoft Visual Studio Code, dan beberapa library seperti Bootstrap untuk tampilan user
interface. Pengujian untuk hasil pembuatan aplikasi menggunakan metode blackbox.

5. Tahap Deployment
Setelah tahap construction diselesaikan, tahapan selanjutnya adalah deployment. Dimana
pada tahap ini aplikasi didistribusikan kepada pengguna untuk digunakan. Aplikasi E-Voting
PWA ini dapat diakses melalui jaringan /nternet untuk bagian manajemen proses pemilihan
pengurus BEM dan SEMA. Sedangkan untuk mahasiswa yang akan menggunakan aplikasi
ini untuk memilih, dapat mengakses alamat URL yang telah ditentukan. Mahasiswa dapat
menggunakan aplikasi E-Voting PWA secara langsung melalui aplikasi web browser, atau
mahasiswa dapat menginstall aplikasi E-Voting PWA ke komputer desktop maupun
smartphone mereka.

2.2 Arsitektur Aplikasi

Gambar 2 memperlihatkan arsitektur dari aplikasi E-Voting PWA. Untuk mengakses atau
menggunakan aplikasi E-Voting PWA, pengguna menggunakan gadget mereka, baik berupa
komputer desktop, laptop, tablet, atau smartphone yang terkoneksi ke Internet. Untuk dapat
menggunakan aplikasi E-Voting PWA, pengguna harus login terlebih dahulu, baik sebagai
administrator yang mengelola aplikasi, ataupun sebagai mahasiswa (voter) yang akan melakukan
voting.
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Gambar 2 Arsitektur aplikasi E-Voting PWA

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Desain Sistem

Gambar 3 dan Gambar 4 memperlihatkan use case diagram dari setiap user yang ada
pada aplikasi E-Voting PWA, yaitu user Admin dan Voter. User Admin adalah user yang
bertanggung jawab untuk melakukan manajemen pemilihan pengurus BEM dan SEMA.
Sedangkan wuser Voter adalah mahasiswa yang dapat melakukan voting. Gambar 5
memperlihatkan class diagram dari aplikasi E-Voting PWA.

Perancangan E-Voting dengan menggunakan
Progressive Web Application (PWA)

/ 1. Memanage Pengumuman .

<<include>>

<<include>>*.,
<<include>> "

=<include== _

=<include=> .77

<<include>> -

\\ "'/":‘”cmdé=->
1
AN J

8. Ganti Password

./

Gambar 3 Use case diagram untuk user Admin
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Perancangan E£-Voting dengan menggunakan
Progressive Web Application (PWA)
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Gambar 4 Use case diagram untuk user Voter
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Gambar 5 Class diagram aplikasi E-Voting PWA
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3.2 Implementasi Sistem

Gambar 6 memperlihatkan bagaimana user Admin dapat melakukan administrasi untuk
voter atau mahasiswa yang dapat melakukan voting. Gambar 7 memperlihatkan manajemen
kandidat pengurus BEM dan SEMA yang dapat dimanage oleh user Admin. Untuk kandidat BEM
akan dimanage oleh user Admin di level Universitas, dalam hal ini adalah Sekretaris Wakil Rektor
III Bidang Kemahasiswaan. Sedangkan untuk kandidat SEMA akan dimanage oleh user Admin
di level Fakultas, yaitu Wakil Dekan atau Pembimbing SEMA di Fakultas masing-masing.
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Gambar 6 Manajemen voter oleh Admin
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Gambar 7 Manajemen kandidat pengurus BEM dan SEMA
Mahasiswa atau user Voter dapat melihat detail dari setiap kandidat pada posisi masing-

masing, untuk melihat informasi dari calon tersebut. Termasuk melihat informasi visi, misi,
prestasi, dan informasi lainnya terkait calon tersebut. Gambar 8 memperlihatkan tampilan dari
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detail kandidat yang dapat dilihat oleh user Voter, dan Gambar 9 memperlihatkan tampilan
halaman voting dimana user Voter dapat melakukan pemilihan. Di Gambar 10 memperlihatkan
hasil voting yang telah dilakukan oleh para mahasiswa. Halaman ini dapat dilihat oleh user Admin
dan juga Voter.
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Gambar 8 Detail kandidat yang dapat dilihat oleh user Voter
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Gambar 9 Tampilan halaman voting dimana user Voter dapat melakukan pemilihan
kandidat pengurus BEM ataupun SEMA
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Gambar 10 Halaman hasil voting

3.3 PWA Report

Lignthouse adalah sebuah foo!/ yang dibuat oleh Google yang dapat digunakan oleh
developer untuk meningkatkan kualitas dari web pages yang dibuat. Lighthouse dapat digunakan
untuk melihat seberapa baik performa dari sebuah aplikasi Web berbasis PWA. Dalam studi ini
telah dibuat laporan performa PWA baik untuk versi Desktop ataupun Mobile. Pada Gambar 11
dan Gambear 12 dapat dilihat hasil report Lighthouse untuk versi Desktop dan Mobile dari aplikasi
E-Voting PWA. Dapat dilihat bahwa hasil yang didapatkan oleh aplikasi E-Voting PWA sangat
baik, dimana angka yang didapatkan untuk performance adalah 89, accessibility 94, best practice
71, dan Search Engine Optimization atau SEO 80 untuk versi Desktop. Sedangkan versi Mobile
mendapatkan angka 87 untuk performance, 94 untuk accessibility, 71 untuk best practice, dan 83
untuk SEO.
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Gambar 11 Report Lighthouse untuk versi Desktop dari aplikasi E-Voting PWA
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Gambar 12 Report Lighthouse untuk versi Mobile déri aplikasi E-Voting PWA

Fitur offline support juga berjalan dengan baik, sehingga aplikasi E-Voting tetap dapat
digunakan walaupun user sedang dalam status offline atau tidak memiliki koneksi Internet. Hal
ini dapat dimungkinkan oleh karena terdapat file yang telah di cache, sehingga memungkinkan
user untuk menggunakan aplikasi walaupun tidak terkoneksi dengan Internet. Daftar file yang di
cache dapat dilihat pada Gambar 13. Dan untuk fitur installasi baik di komputer desktop atau di
smartphone pun dapat dilakukan, sehingga user dapat dengan mudah mengakses aplikasi E-
Voting PWA. Dapat dilihat pada Gambar 14 tombol install muncul di bagian kanan atas dari URL
Address di web browser. Dan Gambar 15 memperlihatkan hasil installasi di komputer deskzop.
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Gambar 13 Cache storage aplikasi E-Voting PWA untuk fitur offline support
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Gambar 15 Hasil installasi aplikasi E-Voting PWA di komputer desktop

4. KESIMPULAN

Setelah menerapkan aplikasi E-Voting PWA dalam pemilihan pengurus BEM dan SEMA

di UNKLAB, beberapa kesimpulan dari hasil yang didapatkan, antara lain:

1. Aplikasi E-Voting PWA yang dibuat menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan fitur

PWA yang dibuat menggunakan Bahasa pemrograman JavaScript.

2. Aplikasi E-Voting PWA yang dibuat dapat digunakan oleh pengguna baik melalui Web
Browser, installasi di komputer desktop atau laptop, dan juga installasi di tablet atau

smartphone.
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3. Aplikasi E-Voting PWA dapat digunakan untuk proses pemilihan pengurus BEM dan SEMA
di UNKLAB. Mulai dari manajemen kandidat yang akan dipilih, voting yang dilakukan oleh
mahasiswa, dan laporan hasil voting berfungsi dengan baik.

5. SARAN

Dengan hasil yang telah didapatkan saat ini untuk aplikasi E-Voting PWA, masih terbuka
peluang untuk pengembangan berikutnya. Oleh karena itu, berikut ini adalah beberapa saran
pengembangan untuk aplikasi E-Voting PWA:

1. Fitur offline mode, dimana pengguna dapat tetap menggunakan aplikasi E-Voting PWA

walaupun sedang tidak terhubung ke Internet, namun aktivitas yang dilakukan oleh
pengguna dapat dikirimkan ke database server untuk disimpan ketika pengguna kembali
terhubung ke Internet atau online.

2. Fitur ekspor laporan dalam bentuk dokumen Microsoft Office Excel sehingga dapat
digunakan untuk kebutuhan lainnya diluar lingkup pemilihan pengurus BEM dan SEMA.
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